| ' \
'

ylume 10 Nomor 3 Desember 2025 |
;t%% [ 2541-0938 P-ISSN 2657-1528 : :

]URfAL EENDIDIKA;\I @ M g

'JF ’ ,‘ “"3& ;r, A : a"




Jurnal Pendidikan Ekonomi (JURKAMI)
http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/JPE
JURKAMI Volume 10, Nomor 3, 2025

PENGEMBANGAN MODEL PROFESIONAL BERBASIS KOMUNITAS UNTUK
PEMBERDAYAAN GURU EKONOMI MELALUI MGMP

Munawar Thoharudin®3, Achmadi?, Dewi Puji Astuti®, Al Farizi*
Program Studi Pendidikan Ekonomi, Universitas Tanjungpura, Indonesia'®
&= Corresponding Author Email: munawar.thoharudin@fkip.untan.ac.id
Author Email : achmadi@fkip.untan.ac.id? , £1031221002@student.untan.ac.id °,
£1031221018@student.untan.ac.id®

Abstract:
Article History: This study aims to analyze the role of the Subject Teacher Forum (MGMP) in
Received: October 2025 supporting teachers’ professional and career development in Sanggau Regency,
Revision: October West Kalimantan. Employing an interpretive qualitative approach with a case
2025 study design, data were collected through in-depth interviews, participatory
Accepted: October observations, and document analysis, then examined using thematic analysis
2052 techniques. The findings indicate that MGMP serves as a collaborative space

Published: December  that strengthens pedagogical reflection, professional solidarity, and teachers’

2025 competency growth. However, its effectiveness remains limited by geographical
challenges, institutional constraints, and the shortage of expert facilitators. The
study reveals that MGMP practices partially reflect the principles of the

Keywords: Professional Learning Community (PLC) and Continuous Professional

Teacher Professional Development (CPD), although they are not yet systematically structured. This
Development; Subject research proposes a three-dimensional strengthening model—reflective
Teachers’ Conference; collaboration, participatory leadership, and systemic support—as a conceptual
Professional Learning  framework for enhancing teachers’ professional development. The study’s

limitations include restricted research locations and limited variables.
Therefore, future research is recommended to expand the study area and
integrate additional variables relevant to teachers’ career development.

Abstrak:
Sejarah Artikel: Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Musyawarah Guru Mata Pelajaran
Diterima: Oktober (MGMP) dalam mendukung pengembangan profesional dan karier guru di

2025 Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat. Menggunakan pendekatan kualitatif
Direvisi: Oktober 2025 interpretatif dengan desain studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara
Disetujui: Oktober mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis
2025 menggunakan teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Diterbitkan: Desember MGMP berfungsi sebagai ruang kolaboratif yang memperkuat refleksi

2025 pedagogis, solidaritas profesional, dan peningkatan kompetensi guru. Namun,

efektivitasnya masih terhambat oleh kendala geografis, Kketerbatasan
Kata kunci: kelembagaan, dan kurangnya fasilitator ahli. Temuan ini mengindikasikan
Pengembangan bahwa praktik MGMP telah mencerminkan sebagian prinsip Professional
Profesional Guru; Learning Community (PLC) dan Continuous Professional Development (CPD),

Musyawarah Guru meskipun belum terstruktur secara konsisten. Penelitian ini menawarkan model

Mata

Pelajaran; penguatan MGMP berbasis tiga dimensi—kolaborasi reflektif, kepemimpinan

Komunitas Belajar partisipatif, dan dukungan sistemik—sebagai kerangka konseptual
Profesional pengembangan profesional guru. Keterbatasan penelitian mencakup cakupan

lokasi dan variabel yang terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan memperluas wilayah studi serta menambahkan variabel lain yang
relevan dengan pengembangan karier guru.
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PENDAHULUAN

Peningkatan  kualitas  pendidikan
nasional merupakan agenda strategis dalam
pembangunan sumber daya manusia
Indonesia yang berdaya saing. Guru
berperan sebagai agen perubahan yang
tidak sekadar mentransfer pengetahuan,
melainkan juga memfasilitasi,
menginovasi, dan memimpin  proses
pembelajaran (Turetsky et al., 2021).
Namun, kesenjangan mutu pendidikan
masih terlihat nyata di berbagai wilayah
Indonesia. Ketimpangan ini disebabkan
oleh keterbatasan infrastruktur pendidikan,
distribusi guru yang tidak merata, serta
perbedaan kondisi sosial-ekonomi (Jannah,
2025; Nurlatu et al., 2025; Yusuf & Hanif,
2025). Penilaian kualitas guru pun sering
kali bias karena dipengaruhi oleh konteks
sosial dan ekonomi siswa (Shifrer, 2022).

Sementara itu, teknologi pendidikan
berpotensi memperluas akses belajar, tetapi
juga dapat memperlebar kesenjangan
apabila  tidak  disertai ~ pemerataan

infrastruktur dan peningkatan literasi digital
(Tang et al., 2024). Oleh karena itu,
profesionalisme guru perlu diperkuat
melalui  pelatihan berkelanjutan serta
pengembangan kemampuan reflektif dan
kolaboratif guna mendorong pemerataan
serta peningkatan kualitas pendidikan
nasional yang berkeadilan dan
berkelanjutan.

Kesenjangan mutu pendidikan antara
wilayah  perkotaan  dan  perdesaan
merupakan persoalan multidimensional
yang berakar pada faktor geografis,
struktural, dan sosial-ekonomi. Guru di
daerah perdesaan sering menghadapi
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keterbatasan infrastruktur, akses teknologi,
serta peluang pengembangan profesional
yang minim, sebagaimana terlihat pada
konteks Nagaland dan Samoa yang
menunjukkan lemahnya dukungan sumber
daya dan kesiapan digital di sekolah
(Longkumer & Rao, 2025; Tsujita, 2023).
Di sisi lain, efektivitas program pemerintah
kerap  terhambat  oleh perbedaan
implementasi dan lemahnya mekanisme
pemantauan (Mo et al, 2020).
Ketimpangan ini diperparah oleh distribusi
anggaran yang tidak merata serta
kesenjangan sosial-ekonomi antarwilayah
(Dewi et al., 2023). Untuk itu, diperlukan
model pengembangan profesional guru
yang kontekstual dan berkelanjutan, yang
mampu  menyesuaikan dengan kondisi
geografis serta budaya kerja lokal.
Pendekatan berbasis komunitas yang
menekankan kolaborasi, otonomi, dan
pemberdayaan guru dinilai lebih efektif
dalam memperkuat profesionalisme
pendidik di wilayah terbatas sumber daya,
sejalan dengan upaya pemerataan mutu
pendidikan dan pembangunan manusia
yang berkelanjutan (Li et al., 2018; Pham
& Do, 2025).

Kesenjangan mutu pendidikan antara
wilayah perkotaan dan perdesaan juga
menjadi determinan utama ketimpangan
sosial-ekonomi  di  banyak  negara
berkembang. Guru di wilayah perdesaan
sering menghadapi keterbatasan
infrastruktur,  isolasi  geografis, dan
minimnya akses terhadap pengembangan
profesional berkelanjutan yang pada
gilirannya menurunkan kualitas
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pembelajaran (Anlimachie & Avoada,
2020). Masalah ini tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga struktural dan ideologis.
Clercqg (2024)  menegaskan  bahwa
kesenjangan pendidikan mencerminkan
reproduksi  ketidaksetaraan sosial yang
berakar pada sistem pendidikan itu sendiri.
Dalam konteks ini, pendekatan berbasis
teori keadilan sosial dan capability
approach (Reinders et al., 2021) menjadi
relevan untuk memahami bahwa
peningkatan mutu tidak cukup melalui
intervensi finansial semata, tetapi juga
perlu  memperhatikan dimensi  sosial-
budaya dan politik yang membentuk
otonomi serta partisipasi guru. Lebih lanjut,
Chari ~ (2024)  menekankan  bahwa
pendidikan merupakan instrumen utama
untuk memutus siklus ketimpangan sosial-
ekonomi, sementara (Mazzarella et al.,
2021) mengusulkan pentingnya pendekatan
situated service design yang berakar pada
komunitas lokal agar intervensi pendidikan
benar-benar kontekstual dan berkelanjutan.
Dengan demikian, model pengembangan
profesional guru di wilayah perdesaan perlu
bersifat adaptif, kolaboratif, dan berbasis
komunitas agar mampu menjembatani
kesenjangan struktural serta memperkuat
daya saing pendidikan di daerah tertinggal.

Dalam literatur internasional,
continuous  professional  development
(CPD) vyang bersifat kolaboratif dan
reflektif diakui sebagai strategi efektif
untuk  memperkuat  kapasitas  guru.
Pendekatan CPD yang berorientasi pada
pembelajaran sejawat dan berbasis konteks
sekolah mampu menghasilkan perubahan
praktik mengajar yang lebih berkelanjutan
(Hauge & Wan, 2019; Ko et al., 2022).
Model CPD yang menekankan keterlibatan
guru dalam refleksi dan adaptasi berulang
terbukti meningkatkan otonomi profesional

dan kualitas praktik pedagogis (Bergmark,
2023). Dalam konteks abad ke-21,
pengembangan profesional guru juga
mencakup penguasaan literasi digital yang
menuntut tidak hanya kemampuan teknis,
tetapi juga kesadaran pedagogis dan etis
dalam penggunaan teknologi pembelajaran
(Hernandez-Sellés et al., 2019; Herrera-
Pavo, 2021). Oleh karena itu, desain CPD
yang integratiF—menggabungkan dimensi
pedagogik, kolaboratif, dan digital—
menjadi  kebutuhan  mendesak  untuk
menjawab tantangan pendidikan di era
global yang dinamis.

Salah satu pendekatan strategis dalam
pengembangan profesional guru adalah
Professional Learning Community (PLC),
yang berfokus pada kolaborasi reflektif,

kepemimpinan partisipatif, dan
pembelajaran kolektif antarguru untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.

Penelitian (Friesen & Brown, 2022; Sglvik
& Roland, 2025) menunjukkan bahwa PLC
yang efektif tidak hanya memperkuat
efikasi kolektif guru, tetapi juga berdampak
langsung pada hasil belajar siswa. Menurut
(Azorin et al, 2020; Grimm, 2024)
distributed leadership menjadi elemen
kunci bagi keberlanjutan PLC karena

mendorong  berbagi tanggung  jawab,
memperluas peran kepemimpinan
profesional, dan membangun budaya
belajar kolaboratif di sekolah.
Kepemimpinan transformasional kepala
sekolah berperan penting dalam
memfasilitasi ~ refleksi  dan  inovasi

pedagogis yang berkelanjutan. Lagarense et
al. (2025) menemukan bahwa Kkepala
sekolah visioner mampu menumbuhkan
kolaborasi antarguru melalui perencanaan
strategis, = komunikasi  efektif,  dan
optimalisasi sumber daya sekolah. (Grimm,
2024; Truong et al.,, 2025) menegaskan
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bahwa kepemimpinan visioner dan dialog
reflektif  dalam  PLC  berkontribusi
signifikan terhadap perubahan praktik
mengajar dan peningkatan profesionalisme
guru. Selain itu, (Moet & Lay, 2020; Wang
& An, 2023) menunjukkan bahwa PLC
yang dikelola secara sistematis memperkuat
kompetensi, komitmen profesional, dan

rasa  memiliki  terhadap  komunitas
pembelajar, sehingga mendukung
peningkatan kualitas pendidikan
berkelanjutan. Dengan demikian,

efektivitas PLC bergantung pada sinergi
antara kepemimpinan transformasional,
partisipasi  aktif guru, dan dukungan
kelembagaan yang konsisten dalam
membangun budaya belajar kolaboratif di
sekolah.

Praktik yang memiliki karakteristik
serupa dengan PLC tercermin dalam forum
Musyawarah ~ Guru  Mata  Pelajaran
(MGMP). Forum ini berfungsi sebagai
ruang kolaboratif bagi guru mata pelajaran
sejenis  untuk  berbagi  pengalaman,

mengembangkan perangkat ajar, serta
mendiskusikan  inovasi  pembelajaran
berbasis refleksi praktik (Caena &

Redecker, 2019). Jika difasilitasi secara
sistematis oleh kebijakan pendidikan
daerah, MGMP berpotensi menjadi bentuk
community-based professional
development yang efektif, terutama di
wilayah dengan keterbatasan sumber daya
dan akses pelatihan formal. Namun,
implementasi MGMP di berbagai daerah
masih  menghadapi  kendala,  seperti
keterbatasan fasilitas, jarak antarsekolah,
serta perbedaan status kepegawaian yang
memengaruhi motivasi dan partisipasi guru
(Ulfah et al., 2024). Oleh karena itu,
penguatan MGMP perlu diarahkan pada
model yang adaptif terhadap kondisi lokal
dan berbasis teknologi digital untuk
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memperluas akses, meningkatkan
efektivitas kolaborasi, serta memperkuat
budaya  belajar profesional yang
berkelanjutan di kalangan guru Indonesia.

Penelitian yang secara spesifik
mengkaji peran MGMP sebagai bentuk
community-based professional learning
masih sangat terbatas. Hasil penelitisn
(Dhungana et al., 2021; Hauge & Wan,
2019) menyimpulkan bahwa kolaborasi
kontekstual yang berakar pada kebutuhan
lokal lebih efektif dalam membangun
otonomi profesional guru dibandingkan
dengan model pelatihan bersifat top-down.
Sejalan dengan itu, Metsdpelto et al. (2022)
menyimpulkan  bahwa  pengembangan
kompetensi guru mencakup integrasi
dimensi kognitif, afektif, dan situasional
yang hanya dapat tumbuh melalui
pengalaman reflektif di komunitas belajar.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
berupaya menganalisis peran MGMP dalam
mendukung pengembangan profesional dan
karier guru, dengan fokus pada studi kasus
di Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat.
Tujuannya  adalah  untuk  menggali
pengalaman guru dalam mengikuti kegiatan
continuous  professional  development
(CPD) melalui MGMP, serta
mengembangkan model konseptual
penguatan MGMP sebagai komunitas
belajar profesional yang adaptif, inklusif,
dan berkelanjutan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dan praktis dalam memperkuat
desain  community-based  professional
learning yang sesuai dengan konteks
pendidikan Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif interpretatif dengan
desain studi kasus, yang bertujuan
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mengeksplorasi secara mendalam
pengalaman guru dalam mengikuti kegiatan
Musyawarah ~ Guru  Mata  Pelajaran
(MGMP) sebagai bentuk implementasi
Continuous  Professional  Development
(CPD) berbasis komunitas. Pendekatan ini
dipilih  karena memungkinkan peneliti
memahami secara kontekstual bagaimana
guru memaknai keterlibatan mereka dalam
MGMP serta bagaimana faktor sosial,
struktural, dan geografis memengaruhi
efektivitas forum tersebut sebagai wadah
pengembangan profesional berkelanjutan.
Dalam kerangka ini, CPD dipahami sebagai
proses reflektif, kolaboratif, dan
kontekstual yang bertujuan meningkatkan
kapasitas  profesional  guru  secara
berkesinambungan, mencakup  dimensi
pedagogik, substansi mata pelajaran, dan
pengembangan Karier.

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten
Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat dan
dipilih secara sengaja (purposive) untuk
menggambarkan realitas empirik
pelaksanaan MGMP di konteks geografis
yang menantang. Fokus  penelitian
diarahkan  pada upaya memahami
bagaimana MGMP berfungsi sebagai ruang
belajar kolaboratif yang memberikan akses
bagi guru terhadap  bentuk-bentuk
pengembangan profesional yang adaptif,
bermakna, dan relevan dengan kebutuhan
kontekstual mereka. Partisipan dalam
penelitian ini adalah guru mata pelajaran
Ekonomi yang aktif tergabung dalam
MGMP. Pemilihan informan dilakukan
dengan teknik purposive sampling untuk
memastikan  keberagaman  karakteristik
yang relevan, meliputi status kepegawaian
(ASN PNS, ASN P3K, dan non-ASN),
lokasi  sekolah  (urban-rural), serta
intensitas dan durasi keterlibatan dalam
MGMP. Teknik ini memungkinkan peneliti

memperoleh perspektif yang kaya dan
mendalam tentang variasi pengalaman guru
dalam konteks CPD berbasis komunitas.

Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam  semi-terstruktur,
observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi. Panduan wawancara
dikembangkan berdasarkan dimensi
partisipasi dalam kegiatan CPD, meliputi
motivasi, persepsi manfaat, kendala yang
dihadapi terhadap efektivitas MGMP.
Wawancara dilakukan dalam suasana
informal dan fleksibel untuk mendorong
munculnya narasi reflektif yang autentik.
Observasi  digunakan untuk merekam
dinamika interaksi  selama  kegiatan
MGMP, sedangkan dokumentasi meliputi
notulen kegiatan, perangkat ajar, dan
laporan kehadiran sebagai data pendukung
triangulasi.

Proses analisis data dilakukan
menggunakan pendekatan analisis tematik,
yang mencakup tahap pengodean terbuka,
pengelompokan kategori, dan identifikasi
tema-tema utama yang merepresentasikan
makna  pengalaman  guru.  Analisis
dilakukan secara iteratif dan reflektif,
dengan membandingkan pola naratif antar-
informan untuk menemukan kesamaan dan
perbedaan makna. Dari proses ini,
diperoleh empat tema dominan, yaitu:
keterbatasan akses geografis dan tanggung
jawab  domestik  sebagai  hambatan
partisipasi; ketimpangan bimbingan dalam
penyusunan dokumen kenaikan pangkat;
kebutuhan terhadap model kegiatan MGMP
yang inovatif dan kontekstual; serta fungsi
MGMP sebagai ruang kolegial untuk
berbagi ilmu dan memperkuat solidaritas
profesional antarguru.

Untuk memastikan keabsahan data,
penelitian ini menerapkan triangulasi teknik
dengan membandingkan hasil wawancara,
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observasi, dan dokumentasi. Validitas
temuan diuji melalui member checking,
yakni  dengan  mengonfirmasi  hasil
interpretasi kepada para informan untuk
memastikan kesesuaian makna dengan
pengalaman mereka. Selain itu, peer
debriefing dilakukan dengan peneliti
sejawat untuk menilai konsistensi proses
pengodean, akurasi kategorisasi data, serta
kredibilitas interpretasi. Pendekatan ini
diharapkan mampu menghasilkan
pemahaman  yang  mendalam  dan
komprehensif tentang bagaimana MGMP
berfungsi sebagai ekosistem pembelajaran
profesional guru Kkhususnya diwilayah
diluar pusat kota.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan memahami

secara  mendalam  bagaimana  guru
memaknai peran Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) Pendidikan Ekonomi
di Kabupaten Sanggau dalam
pengembangan profesional. Berdasarkan
hasil wawancara mendalam terhadap empat
guru aktif di Kabupaten Sanggau diperoleh
tiga poin utama yang menggambarkan
pengalaman guru dalam mengikuti dan
memaknai kegiatan MGMP, baik dalam
aspek pedagogis maupun pengembangan
karier, yakni: (1) persepsi guru terhadap
kontribusi MGMP, (2) hambatan partisipasi
aktif, (3) keterbatasan dukungan terhadap
pengembangan Karier.

a. Persepsi Guru terhadap Kontribusi
MGMP dalam Pengembangan
Profesionalisme

Guru-guru memandang MGMP
sebagai ruang  kolaboratif  yang
signifikan dalam meningkatkan
profesionalisme mereka. Forum ini
dinilai memberikan kesempatan untuk
berbagi  pengalaman, memperbarui
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pemahaman kurikulum, serta
memperluas  jejaring profesional
antarguru. Keterlibatan dalam MGMP
membantu membangun kebersamaan
dan saling mendukung untuk maju
bersama (Wawancara, MS, 12 Mei
2025), serta memfasilitasi guru dalam
berbagi informasi dan menyusun
perangkat pembelajaran yang relevan
dengan kebutuhan siswa (Wawancara,
SS, 12 Mei 2025). Temuan ini
menunjukkan bahwa MGMP telah
berfungsi sebagai learning community
yang memperkuat refleksi pedagogis
dan solidaritas profesional di kalangan
guru.

Meskipun demikian, kontribusi
MGMP  terhadap  pengembangan
profesionalisme guru belum
sepenuhnya optimal, terutama dalam
aspek karier dan akademik. Beberapa
guru menilai kegiatan MGMP masih
berfokus pada aspek pedagogis dan
kurikulum, sementara pendampingan
terkait penyusunan dokumen angka
kredit maupun karya ilmiah belum
berjalan maksimal (Wawancara, SN, 12
Mei 2025; RG, 12 Mei 2025). Namun,
para guru menunjukkan antusiasme
terhadap transformasi MGMP menjadi
forum vyang lebih inovatif dan
berkelanjutan, misalnya melalui
pelatihan tematik, workshop penelitian
tindakan kelas, bimbingan penulisan
karya  ilmiah, serta  penguatan
pembelajaran digital (Wawancara, MS,
SS, 12 Mei 2025). Persepsi ini
mencerminkan kesadaran kolektif akan
pentingnya MGMP sebagai pusat
pengembangan profesional guru yang
adaptif, reflektif, dan kontekstual.

. Hambatan Partisipasi Aktif dalam

Kegiatan MGMP
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Faktor geografis dan logistik
menjadi kendala utama partisipasi guru
dalam  kegiatan MGMP.  Jarak
antarsekolah dan lokasi pertemuan yang
sering kali jauh, akses transportasi yang
terbatas, serta biaya perjalanan yang
tidak selalu ditanggung institusi
menjadi hambatan yang signifikan.
Sebagaimana diungkapkan oleh SD
(Wawancara, 12 Mei 2025), “kendala
utama adalah jarak antar kecamatan
yang cukup jauh... saya tidak bisa
hadir kalau tempatnya terlalu jauh.”
Kondisi geografis Kabupaten Sanggau
yang didominasi wilayah pedalaman
dan keterbatasan infrastruktur jalan
memperburuk situasi tersebut, sehingga
guru di daerah terpencil memiliki
tingkat keterlibatan lebih  rendah
dibandingkan guru di sekitar pusat
kabupaten. Selain itu, tanggung jawab
domestik juga menjadi faktor pembatas,
Khususnya bagi guru perempuan yang
memiliki anak kecil (Wawancara, SS,
12 Mei 2025). Hambatan-hambatan ini
menunjukkan bahwa partisipasi guru
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
struktural, tetapi juga oleh peran sosial
dan beban personal di luar sekolah.

Meskipun sebagian guru
menghadapi kendala, beberapa
informan melaporkan bahwa koordinasi
kegiatan MGMP tetap berjalan baik
berkat komunikasi melalui grup daring.
Salah satu guru Ekonomi,
menyampaikan bahwa ia  “belum
mengalami kendala karena seluruh
informasi kegiatan disampaikan secara
efektif melalui grup, sehingga dapat
diikuti dengan baik” (Wawancara, MS,
12 Mei 2025). Namun demikian,
Informan lain  menegaskan bahwa
kondisi jalan yang kurang baik dan

jarak yang jauh antar kecamatan tetap
menjadi tantangan utama, meskipun
kegiatan sering dipusatkan di kota agar
lebih mudah dijangkau (Wawancara,
RG, 12 Mei 2025). Guru Ekonomi
lainnya menambahkan bahwa
“keterbatasan akses ini berdampak
pada ketidakhadiran mereka ketika
lokasi  pertemuan terlalu jauh”
(Wawancara, SN, 12 Mei 2025).
Temuan ini  memperlihatkan bahwa
partisipasi aktif dalam MGMP sangat
dipengaruhi oleh konteks geografis,
infrastruktur, serta tanggung jawab
sosial, sehingga diperlukan strategi
adaptif seperti pelaksanaan pertemuan
daring, pembentukan subkelompok
MGMP di tingkat kecamatan, dan
dukungan kelembagaan untuk
pembiayaan transportasi guru.
Keterbatasan Dukungan MGMP
terhadap Pengembangan  Karier
Guru

Sebagian besar guru menilai
bahwa kegiatan MGMP masih berfokus
pada aspek pedagogis dan kurikulum,
belum sepenuhnya menyentuh dimensi
strategis pengembangan karier. Belum
tersedia pendampingan formal dalam
penyusunan dokumen angka kredit,
penulisan  karya ilmiah, maupun
pelaksanaan penelitian tindakan kelas
(PTK). Sebagaimana diungkapkan oleh
SD (Wawancara, 12 Mei 2025), “Saya
lebih  banyak mengurus kenaikan
pangkat secara mandiri, misalnya
dengan menulis artikel atau
menerbitkan buku sendiri.” Pandangan
serupa bahwa “kegiatan MGMP belum
memberikan bimbingan terkait
dokumen kenaikan pangkat, terutama
bagi guru ASN P3K yang belum
memahami mekanisme angka kredit”
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d. Model

(Wawancara, RG, 12 Mei 2025).
Sementara itu, Susana menambahkan
bahwa bimbingan formal dari MGMP
belum dirasakan, sehingga ia lebih
sering mengikuti pelatihan secara
mandiri untuk mendukung peningkatan
kompetensi (Wawancara, SS, 12 Mei
2025).

Kondisi ini menunjukkan bahwa
MGMP  belum berfungsi optimal
sebagai wahana career-oriented
professional development. Ketiadaan
mentor atau fasilitator ahli dalam
bidang penulisan ilmiah, PTK, dan
kenaikan pangkat menjadi salah satu
penyebab  rendahnya keberlanjutan
program MGMP dalam mendukung
karier guru. Sejumlah informan

Aspek Positif Internal

L3

Mendukung pertukaran
informasi dan peningkatan
kompetensi guru

Aspek Positif Eksternal

Kebutuhan pelatihan rutin,
workshop, mentoring karier

menyarankan agar MGMP mengadakan
seminar, workshop, dan pendampingan
rutin dengan menghadirkan narasumber
kompeten untuk memperkuat kapasitas
profesional sekaligus memfasilitasi
kebutuhan karier guru (Wawancara,
MS, SN, 12 Mei 2025). Akibatnya,
banyak guru mencari pelatihan dari luar
MGMP  atau bergabung dengan
organisasi profesi lain seperti PGRI
untuk memenuhi kebutuhan
pengembangan kariernya. Temuan ini
menegaskan pentingnya transformasi
MGMP dari forum pedagogis menjadi
komunitas pembelajaran profesional
yang juga berorientasi pada
pengembangan karier berkelanjutan.

Aspek Negatif Internal

Hambatan kehadiran akibat

jarak & tanggung jawab
domestik

Aspek Negatif Eksternal

Belum ada pendampingan

formal untuk kenaikan pangkat

& publikasi ilmiah

Gambar 1.
Model Pengembangan MGMP sebagai Komunitas Belajar Profesional (PLC)
Sumber: Olah data, 2025

Pengembangan MGMP
sebagai Komunitas Belajar
Profesional (PLC)

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa pelaksanaan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) di Kabupaten
Sanggau telah mencerminkan sebagian
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prinsip utama Professional Learning
Community (PLC), meskipun belum
terstruktur secara formal. Kegiatan
seperti diskusi kurikulum, penyusunan
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praktik pembelajaran  menunjukkan
adanya  komitmen  kolektif  guru
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terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran siswa. Kolaborasi yang
terjalin dalam MGMP juga memperkuat
ikatan sosial dan rasa memiliki terhadap
profesi. Temuan ini sejalan dengan
konsep shared leadership dalam PLC,
di mana kepemimpinan muncul secara
organik melalui peran guru senior yang
berfungsi  sebagai  panutan  dan
penggerak kegiatan (Azorin et al., 2020;
Grimm, 2024; Lagarense et al., 2025).
Dalam konteks ini, dinamika
kepemimpinan kolektif dan solidaritas
profesional di MGMP memperlihatkan
prinsip distributed leadership,
sebagaimana dijelaskan (Friesen &
Brown, 2022) bahwa efektivitas PLC
bergantung pada kolaborasi sejawat dan
tanggung jawab bersama terhadap hasil
belajar siswa.

Prinsip refleksi kolektif juga
tampak kuat dalam kegiatan MGMP,
terutama ketika guru mendiskusikan
tantangan  pembelajaran,  mengkaji
kurikulum, serta mencari  solusi
kontekstual secara bersama. Meskipun
belum terdapat fasilitator profesional,
partisipasi aktif guru menunjukkan
adanya bottom-up initiative dalam
membangun budaya belajar bersama.
Fenomena ini sejalan dengan temuan
(Dhungana et al., 2021; Hauge & Wan,
2019), bahwa pengembangan
profesional yang  berakar  pada
kebutuhan lokal dan interaksi sejawat
cenderung lebih berkelanjutan
dibandingkan model pelatihan top-
down. Proses reflektif tersebut juga
memperkuat otonomi profesional guru
sebagaimana dijelaskan (Bergmark,
2023) yang menekankan pentingnya
siklus refleksi dan adaptasi berulang
dalam meningkatkan praktik pedagogis.

Beberapa informan bahkan menekankan
perlunya kolaborasi dengan narasumber
ahli dan pendamping eksternal agar
kegiatan MGMP menjadi lebih terarah,
sistematis, dan berdampak jangka
panjang terhadap praktik pembelajaran.

Dalam konteks geografis yang
menantang, MGMP berfungsi tidak
hanya sebagai ruang kolaborasi
profesional, tetapi juga sebagai social-
emotional support system bagi guru di
wilayah terpencil. Peran ini sejalan
dengan (Grimm, 2024; Pham & Do,
2025) bahwa PLC dapat memperkuat
solidaritas profesional serta
kesejahteraan psikologis guru melalui
interaksi sejawat yang suportif. Hasil
analisis lintas tema menunjukkan
bahwa empat tema utama saling
berhubungan dan membentuk pola
dinamis antara manfaat, hambatan, dan
harapan terhadap keberlanjutan MGMP.
MGMP berfungsi ganda: sebagai wadah
pengembangan profesional sekaligus
komunitas sosial yang menumbuhkan
makna Kkerja dan identitas profesi.
Namun, keberlanjutannya masih
dibatasi oleh faktor struktural seperti
disparitas status kepegawaian dan
keterbatasan dukungan kebijakan (Dewi
et al., 2023; Ulfah et al., 2024). Dengan
demikian, partisipasi guru dalam
continuous professional development
(CPD) melalui MGMP tidak hanya
mencerminkan  motivasi  individual,
tetapi juga hasil interaksi antara konteks
sosial, geografis, dan struktural yang
membingkai peluang guru untuk
berkembang secara profesional dan
personal.

Temuan  tersebut  kemudian
mengarah pada penyusunan model
konseptual pengembangan profesional
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guru  berbasis  komunitas, yang
menempatkan MGMP sebagai nucleus
kolaborasi profesional. Model ini terdiri
atas empat dimensi utama yang saling

memperkuat (Gambar 2). Pertama,
kolaborasi pedagogis, yang
menekankan kerja sama antarguru

dalam merancang, menerapkan, dan
mengevaluasi  praktik pembelajaran
berbasis konteks kelas. Kedua, refleksi
dan kepemimpinan kolektif, yang
mendorong partisipasi sejawat, shared
leadership, serta pengambilan
keputusan bersama dalam memecahkan
permasalahan pembelajaran. Ketiga,
dukungan karier dan akademik, yang

Keberlanjutan
dan Adaptasi
Kontekstual

Kolaborasi
Pedagogis

Dukungan
Karier dan
Akademik

JURKAMI Volume 10, Nomor 3, 2025

mencakup fasilitasi peningkatan
kompetensi, mentoring sejawat, serta
integrasi MGMP  dengan  jalur
pengembangan karier guru. Keempat,
keberlanjutan dan adaptasi kontekstual,
yaitu kemampuan komunitas untuk
menyesuaikan praktik PLC dengan
kondisi lokal, infrastruktur terbatas,
serta dinamika sosial dan geografis di
daerah. Melalui empat dimensi ini,
MGMP  berpotensi  bertransformasi
menjadi Professional Learning
Community  yang  adaptif  dan
kontekstual sesuai karakteristik wilayah
masing-masing.

Refleksi dan
Kepemimpinan
Kolektif

Gambar 2.
Model Konseptual Penguatan MGMP Berbasis Komunitas
Sumber: Olah Data, 2025

Implikasi  dari  temuan ini
menunjukkan bahwa penguatan MGMP
sebagai community-based continuous
professional development (CPD) perlu

didukung  oleh  kebijakan  yang
terintegrasi dengan sistem
pengembangan karier nasional.

Pemerintah dan lembaga pendidikan
daerah perlu memfasilitasi pelatihan
berbasis kebutuhan lokal, menyediakan
mentor profesional, serta memastikan
akses setara bagi guru dari berbagai
latar kepegawaian dan lokasi geografis.

Dukungan kebijakan yang berorientasi
pada pemerataan dan kolaborasi lintas
sekolah menjadi kunci keberlanjutan
PLC di tingkat lokal. Tanpa dukungan

struktural yang konsisten, MGMP
berisiko hanya berfungsi sebagai forum
administratif, bukan sebagai wadah
transformasi profesional dan

pembelajaran berkelanjutan bagi guru
Indonesia.

Diskusi

This is an open-access article under the CC-BY-SA License
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Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) berperan sebagai arena belajar
kolektif di  mana guru membangun
pemahaman profesional melalui interaksi
sosial yang bermakna. Dalam kerangka
Cultural  Historical  Activity  Theory
(CHAT), proses pembelajaran ini tidak
sekadar mentransfer pengetahuan, tetapi
membentuk konstruksi makna yang muncul
dari konteks sosial dan budaya kerja guru
(Hauge & Wan, 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
profesional dalam MGMP berlangsung
melalui praktik diskursif yang
memungkinkan guru merefleksikan
pengalaman dan menegosiasikan identitas
profesionalnya. Kegiatan berbagi
pengalaman mengajar, penyusunan
perangkat ajar, dan diskusi kurikulum
memperlihatkan terjadinya proses
internalisasi nilai profesional yang bersifat
kontekstual. Temuan ini sejalan dengan
penelitian ~ (Bergmark, 2023) yang
menekankan pentingnya proses belajar
berbasis kerja kolaboratif dan reflektif
dalam membangun kapasitas guru menuju
pendidikan berbasis riset. Selain itu, hasil
ini mengonfirmasi bahwa pembelajaran
profesional guru yang efektif membutuhkan
interaksi sosial yang dilandasi kepercayaan
dan saling menghargai antaranggota
komunitas (Hernandez-Sellés et al., 2019).
Dalam  konteks MGMP, nilai-nilai
kebersamaan dan saling dukung menjadi
faktor penting dalam menjaga
keberlanjutan kolaborasi. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
MGMP tidak hanya berfungsi sebagai
forum administratif, —melainkan  juga
sebagai sistem aktivitas sosial yang
menumbuhkan pembelajaran profesional
berbasis konteks dan budaya lokal.

Temuan penelitian juga
memperlihatkan bahwa kegiatan MGMP
telah mencerminkan sebagian prinsip
Professional Learning Community (PLC),
khususnya dalam aspek kolaborasi dan
kepemimpinan  kolektif.  Para  guru
menunjukkan peran aktif sebagai fasilitator
sejawat, yang mencerminkan praktik
distributed leadership sebagaimana
dijelaskan (Azorin et al., 2020). Bentuk
kepemimpinan ini memungkinkan guru
untuk saling berbagi tanggung jawab dalam
mengarahkan tujuan pembelajaran dan
meningkatkan mutu praktik mengajar.
Namun, seperti yang ditemukan oleh
(Selvik & Roland, 2025), keberhasilan
kepemimpinan kolektif seringkali
bergantung pada sejauh mana struktur
organisasi sekolah mampu memfasilitasi
proses kolaboratif yang berkelanjutan.
Dalam konteks MGMP di Sanggau,
kepemimpinan muncul secara organik dari
guru-guru senior yang berperan sebagai
penggerak komunitas tanpa dukungan
kelembagaan yang kuat. Kondisi ini serupa
dengan temuan (Friesen & Brown, 2022)
yang menunjukkan bahwa guru pemimpin
memerlukan dukungan sistemik agar
kolaborasi  profesional dapat berjalan
efektif dan berdaya transformasi. Selain itu,
(Nguyen & Ng, 2020) menegaskan bahwa
dukungan afektif dan sosial menjadi kunci
untuk menjaga motivasi dan
kesinambungan kerja kolaboratif di antara
guru. Oleh karena itu, kepemimpinan
kolektif dalam MGMP perlu dikembangkan
melalui model partisipatif yang
mengintegrasikan dimensi sosial,
emosional, dan struktural dalam upaya
memperkuat kapasitas komunitas
profesional. Kesimpulannya,
kepemimpinan kolektif yang tumbuh dari
partisipasi guru menjadi fondasi utama bagi
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MGMP  untuk  berkembang sebagai
komunitas belajar profesional yang berdaya
dan berkelanjutan.

Aspek  penting lainnya  yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah
pentingnya pendekatan partisipatif dalam
pengembangan profesional guru di MGMP.
Hasil menunjukkan bahwa otonomi dan
agensi guru berkembang ketika mereka
diberi ruang untuk berpartisipasi aktif
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
refleksi kegiatan MGMP. Pendekatan ini
selaras dengan Participatory  Action
Research (PAR) yang menekankan
pembelajaran kolaboratif dan penguatan
kapasitas guru melalui refleksi Tindakan
(Dhungana et al., 2021). Dalam konteks ini,
guru berperan sebagai subjek aktif yang
secara kolektif mengidentifikasi masalah
pembelajaran, merancang solusi
kontekstual, dan mengevaluasi hasilnya
bersama rekan sejawat. Prinsip ini juga
tercermin dalam Interconnected Interactive
Model of Professional Growth (IIMPG)
yang dikembangkan (Ko et al., 2022), di
mana pertumbuhan profesional terjadi
melalui siklus refleksi dan adaptasi
berulang. Pendekatan kolaboratif seperti ini
mendorong guru untuk belajar dari

pengalaman, memperbaiki praktik
mengajar, serta menginternalisasi prinsip
desain pembelajaran yang lebih

kontekstual. Dalam MGMP di Sanggau,
praktik refleksi bersama semacam ini mulai
muncul ketika guru mendiskusikan strategi
pembelajaran, tantangan kurikulum, dan
inovasi  pengajaran  digital.  Dengan
demikian, pendekatan partisipatif dan
reflektif terbukti menjadi landasan penting
bagi MGMP untuk berkembang sebagai
wahana community-based professional
development yang otonom dan
berkelanjutan.

Copyright ©2025, The Author(s)
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Dari perspektif kompetensi
profesional, hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa keterlibatan guru
dalam MGMP mencakup dimensi kognitif,
afektif, dan situasional yang saling
terintegrasi. Hal ini sejalan dengan
Multidimensional Adapted Process (MAP)
Model yang dikemukakan (Metsépelto et
al., 2022), yang menekankan pentingnya
keseimbangan antara pengetahuan
konseptual, keterampilan praktis, dan
sensitivitas kontekstual dalam kinerja guru.
Aktivitas seperti berbagi pengalaman,
refleksi  pedagogis, serta penyusunan
perangkat ajar berbasis konteks lokal
memperlihatkan bagaimana kompetensi
guru berkembang melalui pengalaman
nyata. Selain itu, pemanfaatan teknologi
digital dalam komunikasi MGMP secara
daring memperkuat dimensi sosial dan
kolaboratif ~ pembelajaran  professional
(Herrera-Pavo, 2021; Philipsen et al.,
2019). Keberadaan = media  daring
memungkinkan guru di daerah terpencil
untuk tetap terhubung dan berpartisipasi
dalam  diskusi, memperluas  makna
komunitas profesional di era digital.
Namun, keterbatasan infrastruktur dan
dukungan kebijakan  masih  menjadi
hambatan yang signifikan bagi
keberlanjutan program MGMP. Oleh
karena itu, dukungan sistemik berupa
pelatihan  berbasis  kebutuhan lokal,
fasilitator ahli, dan insentif kebijakan
diperlukan untuk menjamin keberlanjutan
forum ini (Dewi et al., 2023). Dengan
adanya dukungan tersebut, MGMP
berpotensi menjadi ekosistem belajar yang
mengintegrasikan  dimensi  kompetensi
profesional dengan kondisi sosial dan
geografi dimana guru bertugas.

Secara keseluruhan, temuan
penelitian ini memperluas pemahaman

Jurnal Pendidikan Ekonomi (JURKAMI)
| e-1SSN 2541-0938 p-ISSN 2657-1528




977 | Munawar Thoharudin, Achmadi, Dewi Puji Astuti dan Al Farizii PENGEMBANGAN
MODEL PROFESIONAL BERBASIS KOMUNITAS UNTUK PEMBERDAYAAN GURU EKONOMI

MELALUI MGMP.

tentang bagaimana prinsip-prinsip PLC dan
pengembangan profesional berkelanjutan
(CPD) dapat diadaptasi dalam konteks
sosial-geografis Indonesia. MGMP
berfungsi ganda sebagai ruang kolaborasi
profesional dan sistem dukungan sosial
bagi guru yang bekerja dalam keterbatasan
sumber daya. Sinergi antara kolaborasi
reflektif, kepemimpinan partisipatif, dan
dukungan sistemik membentuk kerangka
konseptual penguatan MGMP sebagai
komunitas belajar profesional. Kerangka ini
konsisten dengan pandangan (Azorin et al.,
2020; Friesen & Brown, 2022) bahwa
keberhasilan PLC  bergantung pada
kolaborasi horizontal yang dilandasi saling
percaya dan rasa memiliki terhadap profesi.
Dalam konteks Indonesia, di mana kondisi
geografis dan disparitas kepegawaian
memengaruhi partisipasi guru, pendekatan
berbasis komunitas menjadi strategi paling
realistis untuk membangun kapasitas
profesional. Integrasi teknologi kolaboratif
dan riset tindakan partisipatif dapat
memperkuat konektivitas dan keberlanjutan
MGMP di daerah terpencil (Bergmark,
2023; Nguyen & Ng, 2020). Sebagaimana
diungkap Jogo et al. (2022) MGMP perlu
diposisikan bukan hanya sebagai forum
rutin, tetapi sebagai ekosistem
pembelajaran sosial yang dinamis yang
memungkinkan guru membangun identitas
profesional, memperdalam praktik reflektif,
serta memperkuat solidaritas profesi dalam
menghadapi  tantangan pendidikan di
Indonesia sebagaimana dijelaskan.

PENUTUP

Berdasarkan  hasil  penelitian,  dapat
disimpulkan bahwa Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) merupakan wadah
pembelajaran profesional yang berkembang
melalui kerja sama dan interaksi antarguru.

Kegiatan dalam MGMP memungkinkan

guru  saling  bertukar  pengalaman,
melakukan  refleksi ~ bersama,  dan
mengembangkan keterampilan yang

relevan dengan kebutuhan pembelajaran di
sekolah. Meskipun demikian, efektivitas
MGMP  masih menghadapi sejumlah
kendala, seperti keterbatasan dukungan
kelembagaan, kurangnya pendampingan
berkelanjutan, serta akses teknologi yang
belum merata. Kondisi ini menuntut adanya
penguatan peran MGMP agar dapat
berjalan lebih optimal dan menjangkau
guru secara lebih luas. Berdasarkan temuan
penelitian, penguatan MGMP  perlu
diarahkan pada peningkatan kualitas
kolaborasi, pengembangan kepemimpinan
yang lebih partisipatif, serta penyediaan
dukungan sistem yang konsisten. Upaya
tersebut memerlukan kerja sama dari
berbagai pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, sekolah, dan fasilitator lokal,
agar MGMP dapat berfungsi secara lebih
efektif dan berkelanjutan. Dengan langkah
penguatan yang tepat, MGMP berpotensi
menjadi ekosistem pengembangan
profesional yang mampu meningkatkan
kompetensi guru secara berkesinambungan.
Pada akhirnya, keberlanjutan kegiatan
MGMP dapat mendukung peningkatan
pemerataan mutu  pembelajaran  dan
kontribusi terhadap kualitas pendidikan
nasional.
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